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SARI

Rofigi, M Arif. 2015. Efektivitas Penggunaan Media Stellarium Sebagai Media
Pembelajaran pada Materi Pokok Tata Surya terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X SMA N 1 Kajen Kabupaten Pekalongan Tahun 2014/2015. Skripsi, Jurusan
Geografi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs.
Sriyono, M.Si dan Drs. Saptono Putro, M.Si

Kata kunci : Efektivitas, Stellarium, Tata Surya, Hasil Belajar.

Persaingan globalisasi teknologi dan kurangnya hasil belajar siswa
menjadi latar belakang dalam penulisan ini serta stellarium yang dirasa cocok
sebagai media dalam pembelajaran geografi materi pokok tata surya diharapkan
dapat membantu dan menjawab permasalahan-permasalahan tersebut, serta dalam
penulisan skripsi ini diharapkan dapat mengetahui efektivitas media stellarium
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 1
Kajen, Pekalongan tahun pembelajaran 2014 / 2015. Teknik pengambilan sampel
yaitu dengan purposive sampling sehingga terpilin sampel yaitu peserta didik
kelas X.F sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional dan
media LKS, kelas X.G sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media
stellarium. Variabel penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas yang meliputi
media pembelajaran Stellarium sedangkan variabel terikatnya meliputi hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi dan tes. Metode anailisis butir soal
menggunakan uji validitas, realibilitas, daya sukar, dan daya beda. Metode
analisis data menggunakan dua yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan
dua rata — rata, uji hipotesis 1 dan uji hipotesis 2 .

Hasil belajar yang diambil dari hasil posttest menunjukkan bahwa kelas
eksperimen telah mencapai ketuntasan dengan rata — rata hasil belajar mereka
peroleh 77,22, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik dengan rata — rata hasil
belajar yang mereka peroleh 71,57. Hasil posttest tersebut diperkuat dengan hasil
dari uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan media
Stellarium dapat tuntas secara individual sesuai KKM pelajaran geografi yaitu 75.
Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa ts;tung(2,479) = trana (1,99), maka Hy

ditolak dan H; diterima. Jadi, rata — rata hasil belajar peserta didik kelas X.G

materi tata surya menggunakan media pembelajaran Stellarium lebih dari rata —
rata hasil belajar peserta didik materi tata surya menggunakan metode ceramah.

Saran dalam penulisan skripsi ini diharapkan stellarium dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran geografi materi pokok tata surya oleh
siswa dan juga guru, serta diharapkan dalam penggunaanya disertai ceramah guru
sebagai aspek audio dan stellarium sebagai aspek visual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi saat ini menawarkan teknologi yang begitu instan, ruang
dan jarak yang membatasi antar negara terasa hilang. Arus informasi mengalir
cepat seolah tanpa hambatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah,
cepat dan mudah dari berbagai sumber. Globalisasi juga telah mengantarkan
suasana kehidupan semakin rumit , cepat berubah dan sulit diprediksi. Segala
macam hal mengenai teknologi pun mulai dianggap oleh manusia sebagai hal

yang harus digunakan dan dimiliki.

Permasalahan globalisasi juga akan berdampak dalam dunia pendidikan,
dunia pendidikan perlu adanya inovasi baru untuk menjadikan pendidikan
yang lebih maju. Dalam dunia Pendidikan, banyak kendala yang akan
dihadapi terkait dengan inovasi didalam dunia pendidikan. Terkait dengan
meningkatnya teknologi informasi yang sudah tidak asing dimasyarakat, hal
ini dapat menjadi sarana utama dalam membuat inovasi di dalam pendidikan
yaitu pada bagian media pembelajaran yang akan digunakan oleh pamong

belajar.

Secara umum, penggunaan media pembelajaran yang kurang maksimal

dapat mempengaruhi dalam pelaksaan suatu pembelajaran. Materi pelajaran



yang disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran lebih
efektif dari pada pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran.
Dengan media pembelajaran yang ada di sekolah, diharapkan peserta didik
lebih tertarik untuk mempelajari pokok bahasan yang disampaikan sehingga
dapat meningkatkan keefektifan peserta didik dalam belajar serta pengalaman

belajar peserta didik diharapkan bisa bertambah.

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran lebih baik
karena membantu proses peserta didik memahami materi dengan gambaran
nyata bukan konsep atau tulisan-tulisan saja, karena apa yang dilihat biasanya
lebih mudah untuk dicerna dan dipahami secara cepat sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman yang kongkret, proses pembelajaran juga akan
menyenangkan. Pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran
kurang efektif karena guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga
dapat menimbulkan rasa malas dan bosan terhadap peserta didik untuk

mengikuti pelajaran.

Keefektifan suatu media pembelajaran juga berpengaruh dalam proses
pembelajaran, seberapa besar pengaruh suatu media dapat menambah
pemahaman peserta didik dan hal tersebut dapat menjadi tolak ukur penting

dalam suatu pembelajaran.

Media elektronika sebagai akibat dari perkembangan teknologi,
mendapat tempat dan perhatian yang cukup besar pengaruhnya terhadap

perkembangan pendidikan. Manfaat aktivitas dalam pembelajaran yang



disebabkan oleh kemajuan teknologi adalah agar siswa dapat mencari sendiri
dan langsung memahami proses belajar. Belajar yang di maksud berupa
pembelajaran yang dilaksanakan secara realistik dan kongkrit, sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir Kritis serta menghindari terjadinya
verbalisme yang terus menerus. Penyampaian materi ajar yang tidak bervariasi
dapat menjadi peyebab tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Tahapan penting dalam pembelajaran adalah memilih atau
menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka
membantu siswa mencapai kompetensi. Materi pokok menjadi bahan ajar
yang langka, dimana isi materi harus dipilih dan diatur agar sesuai dengan

tujuan pembelajaran adalah tugas guru (Afgani:2009).

Media pembelajaran yang digunakan dalam penerapannya sangat
beraneka ragam. Di era informasi ini media dalam bentuk digital pun dapat
digunakan sebagai sarana dalam proses pembelajaran, media tersebut dapat
berupa aplikasi atau software. Pada dasarnya aplikasi yang sekarang banyak
ditawarkan akan membantu kita untuk memahami setiap permasalahan di

dalam kelas terkait dengan pemahaman siswa akan materi pembelajaran.

Menurut Husamah (2014: 138) pemanfaatan teknologi dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam sistem pembelajaran, telah mengubah sistem
pembelajaran pola konvensional atau pola tradisional menjadi pola bermedia,
diantaranya media komputer dengan internetnya yang pada akhirnya
memunculkan e-learning pada pola pembelajaran bermedia ini, pembelajar

dapat memilih materi pembelajaran berdasarkan minatnya sendiri, sehingga



belajar menjadi menyenangkan, tidak membosankan, penuh motivasi,

semangat, menarik perhatian dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran
geografi SMA N 1 Kajen kabupaten Pekalongan, dalam pembelajaran masih
ditemukan siswa yang pasif terutama dalam materi pokok tata surya, disini
stellarium sebagai media pembelajaran diharapkan dapat memecahkan

masalah-masalah tersebut.

Pemilihan stellarium sebagai media pembelajaran geografi materi pokok
tata surya karena disamping mudah digunakan stellarium juga memuat banyak
informasi tentang benda-benda langit serta stellarium juga bersifat open
source atau gratis sehingga stellarium mudah diunduh dan di perbaharui

informasinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin berfokus pada
penelitian tentang efektivitas penggunaan media stellarium sebagai media
pembelajaran pada materi pokok tata surya terhadap hasil belajar siswa kelas

X SMA N 1 kajen kabupaten pekalongan tahun 2014/2015.

. Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas pembelajaran geografi menggunakan aplikasi
“stellarium” pada materi pokok tata surya?

Bagaimana hasil belajar siswa pembelajaran geografi menggunakan aplikasi

“stellarium” pada materi pokok tata surya ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui bagaimana efektivitas aplikasi “stellarium” pada pembelajaran
geografi materi pokok tata surya.
Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa menggunakan aplikasi “stellarium”

pada pembelajaran geografi materi pokok tata surya.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mampu menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang berhubungan dengan

materi tata surya pelajaran geografi.

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak — pihak
yang berkompeten, seperti pemerintah dalam membuat suatu kebijakan

(pendidikan).

PENEGASAN ISTILAH
Keefektivan

Menurut KBBI (2008: 374) kata keefektivan berasal dari kata efektif
yang artinya dapat membawa hasil atau hasil guna. Keefektivan dihubungkan
dengan pencapaian sasaran yang telah ditentukan atau perbandingan antara
hasil nyata dengan hasil ideal. Dalam penelitian ini efektivitas digunakan

sebagai penilaian untuk media stellarium untuk mata pelajaran geografi materi



pokok tata surya dan stellarium dapat dikatakan efektif apabila siswa lebih

aktif dan hasil belajar siswa meningkat.

Media pembelajaran/media edukasi

Alat bantu mengajar yang digunakan untuk menunjang metode
mengajar yang dipergunakan guru (media pengajaran- Nana Sudjana, Ahmad
Rivai). Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah media aplikasi
stellarium, media planetarium digital yang dapat digunakan pada komputer
sehingga praktis dan dapat membantu dalam pembelajaran geografi pada

materi pokok tata surya.

E-Learning offline

Penggunaan E-Learning offline dapat dilaksanakan dengan media yang
dapat juga melibatkan keaktifan dari warga belajar. Contoh multimedia
interaktif (Senpai 2015: 105). Dalam penelitian ini stellarium digunakan
dalam media pembelajaran geografi meteri pokok tata surya merupakan
aplikasi offline sehingga tidak membutuhkan koneksi internet dan termasuk

dalam kategori e-learning offline.

. Stellarium

Stellarium adalah planetarium open source gratis untuk komputer.
Perangkat lunak ini menunjukkan langit secara realistik dalam 3D, seperti apa
yang terlihat dengan mata telanjang, teropong atau teleskop.

(wwwe.stellarium.org/id/, diakses pada 31 januari 2015). Dalam penelitian ini



http://www.stellarium.org/id/

stellarium digunakan dalam membantu proses pembelajaran geografi materi

pokok tata surya kelas X SMA N 1 Kajen.

. Tata Surya

Tata surya merupakan susunan dimana matahari sebagai pusat
peredaran dengan planet-planet, bulan, komet, dan meteor-meteor sebagai
anggotanya. Dalam penelitian ini tata surya sebagai materi pembelajaran kelas

X IPS yang sesuai dengan media pembelajaran stellarium.

Hasil belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. (Suprijono 2014: 5).
Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar aspek
kognitif pada mata pelajaran geografi pada materi pokok tata surya kelas X

IPS SMA N 1 Kajen.



BAB I1

TINJAUN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan deskripsi teoritis dimulai dari pengertian,
aspek-aspek atau komponen-komponen, faktor-faktor yang berkaitan, indikator,
hasil penelitian yang relevan, dan diakhiri dengan definisi konseptual. Tinjauan
pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : konsep pembelajaran, e-

learning dalam proses pembelajaran, stellarium, tata surya dan hasil belajar.

A. Konsep Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Gagne menyatakan dalam Rifa’l (2009: 30) bahwa pembelajaran
merupakan serangkaian peristiwa eksternal partisipan yang dirancang untuk
mendukung proses internal belajar. Pada proses ini dapat digambarkan sebagai
partisipan yang dapat memproses informasi nyata dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik
dengan partisipan, atau antar partisipan. Dalam proses tersebut dapat dilakukan
secara verbal (lisan), dan dapat pula secara nonverbal, seperti menggunakan
media tertentu dalam pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran ditujukan
untuk membantu proses belajar. Aktivitas komunikasi itu dapat dilakukan secara
mandiri yakni ketika partisipan melakukan aktivitas belajar mandiri, seperti

mengkaji buku, ataupun melakukan praktikum.

2. Komponen-Komponen Sistem Pembelajaran



a. Menciptakan iklim belajar dan struktur organisasi

Tahap pertama didalam merancang pembelajaran adalah menciptakan
lingkungan belajar agar partisipan merasa senang dan termotivasi untuk
belajar. Iklim belajar yang kondusif dipengaruhi oleh tata ruang, fasilitas
belajar, dan hubungan antar manusia. Sistem pembelajatan ini perlu diciptakan
struktur organisasi yang mengatur mekanisme kerja antar pendidik dan
partisipan di dalam melaksanakan aktivitas belajar bersama. Dengan cara ini

aktivitas pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien.

b. Identifikasi dan diaknosis kebutuhan belajar

Identifikasi dan diaknosis kebutuhan belajar sangat penting untuk
diperhatikan oleh pendidik, didalam mengikuti proses pembelajaran adalah
adanya kebutuhan yang harus dipenuhi atau masalah yang harus dipecahkan.
Pendidik perlu mendorong partisipan untuk mengidentifikasi dan

mendiaknosis kebutuhan belajarnya sendiri.

c. Merumuskan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
partisipan setelah mengalami proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
dirumuskan berdasarkan pada kebutuhan belajar yang telah diidentifikasi dan
didiaknosis. Dalam  merumuskan tujuan pembelajaran itu perlu
memperhatikan perilaku yang akan dipelajari, kondisi yang harus ada, dan

kriteria keberhasilan.

d. Merancang pengalaman belajar



Pola-pola pengalaman belajar yang perlu diperhatikan adalah
pengorganisasian kurikulum dan format belajar yang akan diikuti oleh
partisipan. Dalam mengorganisir kurikulum perlu memperhatikan prinsip-
prinsip kontinyuitas, urutan, dan keterpaduan yang dilandasi oleh aspek-aspek
psikologis. Penetapan format belajar juga perlu memperhatikan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

e. Mengelola kegiatan belajar

Penjabaran rancangan pola-pola pengalaman belajar kedalam urutan
kegiatan belajar memerlukan adanya pengambilan keputusan mengenai
kemampuan pendidik, pemanfaatan fasilitas, dan teknik pembelajaran paling
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perlu diperhatikan didalam hal
ini adalah bahwa kedudukan pendidik dalam pembelajaran adalah sebagai

fasilitator belajar dan sekaligus narasumber.

f. Evaluasi dan diagnosis kembali kebutuhan belajar

Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam bentuk evaluasi formatif
digunakan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan komponen-
komponen pembelajaran. Evaluasi sumatif digunakan untuk mengidentifikasi
aktivitas pembelajaran yang ditunjukan oleh kemampuan partisipan didalam
mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi sumatif baru dilaksanakan setelah
terlebih dahulu pendidik melaksanakan evaluasi formatif. Kemudian karena
pendidikan merupakan perwujudan dari proses pendidikan sepanjang hayat,
maka pada akhir pembelajaran perlu dilakukan identifikasi dan diagnosis

kembali kebutuhan belajar partisipan.
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g. Revisi pembelajaran

Tahap dari rancangan pembelajaran adalah merevisi pembelajaran, jika
diperlukan. Data yang digunakan untuk merevisi pembelajaran berasal dari
data hasil evaluasi formatif. Rancangan pembelajaran perlu memperoleh revisi
yaitu rumusan tujuan pembelajaran, rancangan pola-pola pengalaman belajar,

dan pengelolaan kegiatan belajar.

. E-learning offline dalam Proses Pembelajaran
1. Pengertian pembelajara berbasis e-learning offline

Pembelajaran e-learning offline menurut Artawan dalam Husamah
(2014: 113) merupakan salah satu bentuk pembelajaran elektronik (e-learning)
yang pelaksanaannya tidak menggunakan jaringan internet atau internet.
Pembelajaran berbasisi e-learning offline dapat dilaksanakan melalui
pembelajaran berbasis komputer. Media e-learning yang bersifat offline dapat

diwujudkan dalam bentuk CD atau DVD.

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning offline

Penggunaan komputer sebagai media pengajaran ini dikenal dengan
nama pengajaran dengan bantuan komputer atau Computer-Assisted
intrruction (CAIl) atau computer assisted learning (CAl). Interaksi dalam
lingkungan pengajaran berbasis komputer memliki 3 unsur yaitu, urut-urutan
intruksional yang dapat disesuaikan, jawaban, respons atau pekerja dari
peserta didik, umpan balik tepat yang disesuaikan. Penggunaan komputer
sebagai media pengajaran umumnya mengikuti proses intruksional sebagai

berikut:
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a. Merencanakan, mengatur, dan mengorganisasian, dan menjadwalkan
pengajaran
b. Mengevaluasi peserta didik/tes
¢. Mengumpulkan data mengenai peserta didik
d. Melakukan analisis statistik mengenai data yang didapatkan pembelajaran
e. Membuat catatan perkembangan pembelajaran (kelompok atau
perseorangan).
Keberhasilan pembelajaran CIA tergantung pada faktor proses,
kognitif dan motivasi belajar. Sehingga, para ahli mengajukan prinsip prinsip

perancangan CAl, yaitu:

1) Belajar harus menyenangkan
2) Interaktivitas
3) Kesempatan berlatih harus memotivasi, cocok, dan umpan baliknya
tersedia.

3. Model simulasi

Model simulasi pada dasarnya merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih
kongkret melalui penciptaan tiru-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati

suasana yang sebenarnya. (Husamah: 124)

Multimedia pembelajaran dengan format ini mencoba menyamai
proses dinamis yang terjadi di dunia nyata. Pada dasarnya format ini mencoba

memberikan pengalaman masalah dunia nyata yang biasanya berhubungan
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dengan suatu resiko, seperti simulasi pesawat yang bertujuan meminimalisir

kecelakaan.

. Stellarium

Stellarium adalah sebuah planetarium perangkat lunak open source
yang dapat memperlihatkan langit secara nyata dalam bentuk tiga dimensi atau
3D, seperti halnya ketika melihat dengan mata telanjang, binocular atau
dengan menggunakan teleskop. Media stellarium ini sangat membantu dalam
proses pembelajaran mengenai fenomena alam semesta ataupun cukup untuk
mengenal anggota tata surya seperti planet, satelit, bintang, fenomena gerhana,

dan lain sebagainya (www.stellarium.org/id/, diakses pada 1februari 2015)

Stellarium adalah planetarium perangkat lunak open source yang dapat
memperlihatkan objek benda langit secara realistik dalam, seperti layaknya
ketika kita melihatnya dengan mata telanjang atau dengan sebuah teleskop.

(Senpai, 2015: 129).

1. Penggunaan Aplikasi Stellarium dalam pembelajaran

Penggunaan program aplikasi ini sangatlah mudah, seperti halnya
membuka dan mengaplikasikan program lain. Cukup dengan membuka
program dengan double click kemudian anda dapat menyesuaikan tampilan

program awal seperti tampilan yang Anda kehendaki.

Pada jendela awal membuka stellarium akan muncul gambar kemudian

masuk ke tampilan awal berupa landscape langit beserta tanah, jika ingin
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memunculkan rasi bintang cukup meng klik menu yang berada pada menubar
dibawah landscape. Variasi rasi bintang, nama rasi bintang, animasi rasi
bintang, tukar antara puncak ekuatorial dengan azimut, modus malam, grid
equatorial, grid azimuth, tanah, atmosfer, mata angin, dan masih banyak lagi.
Selain dari fitur tersebut juga terdapat fitur pengaturan waktu pengamatan,
pencarian objek, pengaturan landscape, pengaturan tampilan bahkan
pemilihan tata nama astronomikal dari berbagai bangsa. Dengan kelengkapan
tersebut pendiskripsian terkait objek yang disampaikan akan lebih mudah
dipahami. Selain fitur tersebut, stellarium juga dilengkapi dengan data objek,
yang berisi magnitude, jarak, paralaks, sudut, ketinggian dan sebagainya. Hal
ini akan memudahkan dalam penghitungan jarak objek satu dengan objek
yang lain. Dalam penyampaiannya di ruang belajar-mengajar akan lebih
kondusif lagi bila menggunakan LCD, karena akan memberi kejelasan lebih
pada para penerima materi khususnya siswa sekolah dasar dan menengah.
Semakin menarik dan lengkap media pembelajaran maka materi yang dapat
terekam oleh memori otak akan semakin besar, dan ini memberikan kontribusi

dalam perkembangan ilmu tersebut di Indonesia.

2. Manfaat stellarium dalam pembelajaran

Proses penyerapan materi yang dapat diterima oleh siswa adalah melalui
audio, visual, dan audio-visual. Penangkapan materi antara audio, visual dan
audio visual lebih besar presentasinya pada audio-visual, karena arah sudut
pandang penyerapan materi yang berbeda ini akan memberikan keuntungan

pada peserta didik. Pendeskripsian hasil pembelajaran yang diterima oleh
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audio-visual akan lebih membekas dimemori, sehingga selain mudah

dipahami juga mudah diingat.

Letak audio adalah pada guru sebagai penyampai materi dan visualnya
adalah media yang digunakan pemateri dalam menyampaikan materi tersebut,
yang tentunya disini adalah media stellarium dalam pembelajaran tata surya.
Ketika materi disampaikan oleh guru dan media pendukung stellarium
digunakan materi tata surya yang dulunya abstrak akan terlihat lebih jelas
dengan adanya media ini, sehingga pemahaman siswa tentang hal tersebut

menjadi lebih.

Manfaat dari pembelajaran dengan media ini tentunya adalah dari segi
ekonomis akan lebih mudah, karena siswa tidak perlu mengeluarkan biaya
banyak untuk pergi ke planetarium atau observatorium untuk mendalami ilmu
astronomi. Segi keilmuan sendiri dalam penggunaan stellarium ini dinilai
cukup efektif dan memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh setiap
orang yang mempelajari ilmu tersebut bahkan ilmuan sekalipun dapat

memperoleh informasi cukup lengkap dengan aplikasi ini.

Kegiatan belajar-mengajar di bangku sekolah, stellarium memiliki peran
penting yang mampu menggantikan observatorium, bahkan dapat
memfasilitasi lebih dari observatorium, karena kelebihan yang dimilikinya.
Stellarium sebagai media pembelajaran rekreatif yang membuat siswa dapat

menerima pelajaran tanpa paksaan atau terbebani.

15



(http://aurigacheryynna.blogspot.com/2011/12/stellarium-sebagai-media

pembelajaran.html diakses pada 1februari 2015)

. Tata Surya
Tata surya atau solar system merupakan susunan dimana matahari
sebagai pusat peredaran dengan planet-planet, bulan, komet, dan meteor-

meteor sebagai anggotanya.

Benda-benda Langit

IImu yang mempelajari tentang benda-benda langit adalah astronomi.
Benda langit terdiri atas semua yang berada di langit merupakan anggota
dalam sistem tata surya. Berikut ini uraian mengenai benda-benda langit,

yaitu:

Matahari

Matahari terbentuk dari awan gas hydrogen dan debu yang memuai menjadi
sebuah bola gas raksasa yang sangat pijar. Matahari merupakan sebuah
bintang dan sebagai pusat dari sistem tata surya. Suhu pada intinya 25.000.000
°C, sedangkan pada permukaan sekitar 6.000°C. Bagian-bagian matahari

sebagai berikut:

1) Inti
Terjadi reaksi temonuklir mengubah hydrogen menjadi helium.
2) Fotosfer

Berbentuk seperti piringan emas. Pada bagian ini terdapat:

a) Sunspot (bintik matahari): daerah gelap di lapisan fotosfer.
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3)

4)

5)

6)

b) Fakula: daerah sekitar bintik matahari yang tampak di lapisan fotosfer

c) Granula: kenampakan gelombang-gelombang kecil konveksi di lapisan

fotosfer.

Kromosfer

Adalah pancaran cahaya yang mengelilingi fotosfer.

Korona

Adalah lapisan yang paling luar dan mengelilingi kromosfer.
Prominens (Prominences)

Adalah ledakan-ledakan yang tampak pada sisi matahari.
Flare

Adalah bagian dari matahari yang mempunyai cahaya yang sangat terang.

. Planet

Planet tidak memiliki cahaya tetapi memantulkan sinar atau cahaya Matahari.

Ciri-ciri planet:

1)
2)
3)

4)

Planet tidak mempunyai cahaya sendiri.

Planet tak berkelap-kelip.

Lintasan planet merupakan bidang berbentuk elips.

Planet beredar mengelilingi matahari dengan arah yang sama.

Planet dalam tata surya kita dapat diklasifikasikan dalam beberapa

kategori diantaranya :

a)

Berdasarkan kedudukannya terhadap bumi
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(1) Planet inferior: planet-planet yang terletak diantara orbit bumi dan
Matahari. Contoh: Merkurius dan Venus.
(2) Planet superior: planet-planet yang terletak di luar orbit bumi. Contoh:

Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus.

b) Berdasarkan jarak ke Matahari:

(1) Planet dalam (inner planet): planet-planet yang jarak rata-ratanya ke
Matahari lebih pendek dari jarak rata-rata bumi Matahari. Contoh:
Merkurius dan Venus.

(2) Planet luar (outer planet): planet-planet yang jarak rata-ratanya ke
Matahari lebih panjang dibandingkan dengan jarak rata-rata bumi-
Matahari. Contoh: Saturnus, Uranus, dan Neptunus.

c) Berdasarkan ukuran:
(1) Planet Jovian/ besar, contoh: Yupiter, Saturnus, Uranus,Neptunus
(2) Planet Terestrial/ kebumian/ kecil, contoh: Merkurius, Venus, Mars.

Beberapa karakteristik peta di dalam tata surya kita diantaranya adalah :

(@) Merkurius
Merkurius termasuk planet dalam, jarak dengan Matahari paling dekat,
yaitu sekitar 58 juta km, dengan diameter pada equatornya 4.878 km. Suhu
di permukaan pada siang hari 350°C dan pada malam hari -170°C. Tidak
memiliki atmosfer, suhu panas, permukaannya kasar dan berkawah. Planet

ini tidak mempunyai bulan atau satelit maupun cincin/ ring.
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(b) Venus
Venus sering disebut bintang kejora atau sahara, jarak dengan Matahari
108 juta km, dengan garis tengah equatornya 12.104 km suhu
permukaannya sangat panas 480°C, mempunyai atmosfer yang
mengandung CO,, tidak mempunyai satelit dan cincin.

(c) Bumi
Bumi adalah planet tempat manusia hidup. Sebagian besar permukaan
bumi diselimuti air sehingga planet ini dikenal sebagai planet biru. Jarak
bumi Matahari 150.000.000 km. Revolusi bumi 365 hari 6 jam 9 menit 10
detik, yang disebut “satu tahun sidetik”. Rotasi bumi 24 jam dan
mempunyai satelit.

(d) Mars
Planet mars disebut planet Anggur merah. Jaraknya dengan Matahari 228
juta km, diameter 6.795 km, dilihat dari Bumi Mars tampak merah.
Periode revolusi 687 km, rotasi 24 jam 37 menit. Mempunyai atmosfer
yang mengandung CO2, planet Mars mempunyai 2 satelit yaitu Phobos
dan Deimos.

(e) Jupiter
Jupiter merupakan planet terbesar dengan massa 318 kali massa bumi.
Rotasi planet adalah 9,8 jam, sedangkan periode revolusi 11,86 th.
Atmosfer di Jupiter mengandung gas hydrogen, helium, metana, ammonia.
Suhu dipermukaan -140°C hingga 21°C. Planet Yupiter mempunyai 14

satelit diantaranya Co,Europa, Canyamede, dan Calisto.
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(f) Saturnus
Saturnus adalah planet yang memiliki cincin atau ring. Cincin Saturnus
tipis sekali, ketebalannya 10m-100m yang tersusun atas butir-butir es yang
sangat halus. Saturnus mempunyai kecepatan yang rendah karena sebagian
besar zat penyusunnya adalah gas dan cairan. Masa revolusi Saturnus 30
tahun bumi. Rotasi planet sekitar 10,20 jam dan memiliki 10 satelit yang
mengorbit di luar cincinnya.

(9) Uranus
Planet ini ditemukan oleh Willian Hechell (1781). Jarak Uranus-Matahari
2.887 km. Revolusi Uranus 84,01 tahun dengan rotasi selama 16 jam 10
menit. Suhu dipermukaan Uranus adalah -210°C.Atmosfer Uranus
tersusun atas metana, hydrogen, dan helium.Uranus memliki 5 satelit,
yaitu Oberon, Titania, Umbriel, Ariel, dan Miranda dan mempunyai 9
cincin.

(h) Neptunus
Planet ini ditemukan oleh Leverrier (1846). Neptunus bergaris tengah
48.500, jika dilihat melalui teleskop memantulkan warna hijau kebiruan.
Planet Neptunus berotasi selama 18 jam 26 menit, dengan revolusi 164,8
tahun. Jarak Neptunus-Matahari 4.509 juta km. Suhu dipermukaan sebesar
-2200C. Lapisan atmosfernya terdiri atas gas hydrogen, helium, dan

metana, memiliki 2 anak satelit yaitu Triton dan Nerreid.\
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(i) Asteroid
Asteroid berada diantara planet Mars dan Yupiter sering juga disebut
planet minor.
(j) Komet
Komet seluruhnya terbentuk dari gas (karbondioksida, metana, dan air)
dan debu yang membeku. Komet bergerak pada orbitnya kadang-kadang
mendekati matahari maupun mendekat planet-planet dan orbitnya
berbentuk elips yang sangat panjang. Arus debu dan gas yang dihasilkan
membentuk suatu atmosfer yang besar tetapi sangat tipis di sekeliling
komet yang disebut Coma. Contoh: Komet Halley muncul 76 tahun sekali,
Komet West, Komet Eneke muncul 3 tahun sekali.
(k) Meteorid (shooting star)
Meteorid merupakan benda-benda langit yang bergerak memasuki
atmosfer karena gaya tarik bumi. Meteorid yang memasuki atmosfer bumi
disebut meteor.
E. Hasil Belajar
Merujuk pada pemikiran Gagne dalam Agus Suprijono, hasil belajar berupa:
Informasi verbal yaitu kapabilitas menggungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan
tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah

maupun penerapan aturan.
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Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan  analisis-sintesis  fakta-konsep  dan
mengembangkan  prinsip-prinsip  keilmuan.  Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep
dan kaidah memecahkan masalah. Keterampilan motorik yaitu kemampuan
melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga
terwujud otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-

nilai sebagai standar perilaku.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
komprehensif (pemahaman, menjelaskan, meringkas,contoh), application
(menerapkan), anayisis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding  (memberikan respon), valuing (menilai), organization
(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor adalah

intiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup
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keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
Sementara meneurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan,

informasi, pengertian, dan sikap.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, artinya hasil pembelajaran
yang dikategorikan oleh pakar pendidikan tersebut diatas tidak dilihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. Hasil belajar yang
menjadi titik fokus dalam penelitian ini yaitu hasil belajar ranah kognitif aspek
memahami, mengaplikasikan, menganalisis dengan stimulus pembelajaran

menggunakan media stellarium.

F. KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berfikir dimulai dari permasalahan umum dalam pembelajaran
geografi materi pokok tata surya yaitu penggambaran tentang bagaimana alam
semesta dan bagaimana pengaruhnya termasuk pengaruh rotasi dan revolusi,
penggambaran secara abstrak akan membuat siswa susah untuk memahami untuk
itu diperlukan media yang cocok dengan materi tata surya.

Stellarium sebagai media yang dirasa cocok untuk pembelajaran geografi
materi pokok tata diharapkan dapat membuat suasana KBM lebih efektif dan
menyenangkan sehingga siswa akan lebih mudah memehami dan lebih aktif
selama pembelajaran.

Dan untuk mengetahui keefektivan stellarium sebagai media pembelajaran

geografi materi pokok tata surya dibutuhkan kelas pembanding, disini kelas
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kontrol digunakan sebagai kelas pembanding yang menggunakan metode

konvensional dan hanya menggunakan media LKS.

Pembelajaran geografi materi
pokok tata surva.

v
KD mendiskripsikan tata surya
dan iaoad rava

A 4 A 4

Pembelajaran menggunakan media Pembelajaran menggunakan
stellarium _ metode konvensional media LKS
l v
Membuat suasana KBM efektif Kurang melibatkan siswa dalam
dan menyenangkan serta membuat pembelajaran serta siswa
siswa lebih aktif cenderung pasif
\4
Pembelajaran dapat efektif Pembelajaran kurang efektif

A 4 \4
Terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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G. HIPOTESIS
Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir maka disusun

hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ho . aplikasi stellarium tidak efektif meningkatkan hasil belajar (ranah
kognitif) siswa kelas X SMA N 1 KAJEN pada materi pokok tata surya pada
hasil belajar siswa.

Ha : aplikasi stellarium efektif meningkatkan hasil belajar (ranah kognitif)
siswa kelas X SMA N 1 KAJEN pada materi pokok tata surya pada hasil

belajar siswa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang memaparkan data dalam bentuk angka yang dilengkapi dengan
tabel, bagan, gambar, serta informasi dalam bentuk deskripsi. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif bentuk eksperimen karena keberadaan
data ditimbulkan secara sengaja untuk memperoleh informasi yang diperlukan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan yang terletak di Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei-Agustus 2015. Kegiatan
ini dilaksanakan dalam tiga tahap kegiatan. tahap pertama yaitu melaksanakan
obervasi untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar peseta didik pada mata
pelajaran geografi. selanjutnya pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas
dengan menggunakan metode konvensional untuk kelas X IPS F, dan

menggunakan media stellarium untuk kelas X IPS G, yang terakhir yaitu
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mengetahui hasil dari pembelajaran yang menggunakan metode konvensional

dan media stellarium.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X (sepuluh) SMA N 1
Kajen. SMA N 1 Kajen untuk tahun pelajaran 2014/2015 khususnya kelas X
IPS memiliki empat, yaitu kelas X.F, X.G, X.H dan X.I. Berikut adalah tabel

populasinya:

Table 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas L P Jumlah
1 X.F 11 25 36
2 X.G 11 24 35
3 X.H 11 25 36
4 X 10 24 34

Sumber : Profil SMA Negeri 1 Kajen

2. Sampel
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua kelas yaitu
kelas X 11S F dan X IIS G yang memiliki sifat karakteristik yang dirasa sama

atau hampir sama dalam bidang pengetahuan atau prestasinya. Oleh karena
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itu, teknik sampelnya menggunakan sampel bertujuan atau purposive sample.
Penentuan kelas yang akan akan dijadikan sampel memiliki pertimbangan
sebagai berikut :
a. Seluruh siswa memperoleh materi pelajaran geografi materi pokok tata
surya.

b. Buku yang digunakan siswa sama.
c. Siswa diampu oleh guru yang sama.
d. Nilai rata-rata kelas relatif sama.
e. Jumlah siswa tidak tuntas paling banyak

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diketahui bahwa sampel telah
memenuhi syarat nomor satu sampai nomor lima. Penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan oleh guru pengampu karena pada kelas sampel
tersebut diampu oleh guru yang sama dan hasil belajar kelas tersebut relative
sama, sehingga diperoleh kelas X G sebagai kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan penerapan media stellarium, sedangkan kelas X F sebagai
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan penerapan metode ceramah.

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah aplikasi stellarium sebagai

variable bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Sukmadinata (2008:220) observasi merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
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yang sedang berlangsung. Metode ini digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
media stellarium dan metode konvensional. Data diperoleh dari pengamatan
peneliti terhadap kegiatan pembelajaran.
2. Dokumentasi

Dokumentasi (documentary study) adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun
dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah (Sukmadinata, 2008:
221-222). Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai nama-nama siswa anggota sampel, nomor induk
siswa dan nilai ulangan semester | mata pelajaran geografi diambil dari daftar

nilai SMA N 1 Kajen. Data nilai digunakan untuk analisis tahap awal.

3. Tes
Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai
siswa selama kurun waktu tertentu (Sukmadinata, 2008: 223). Metode tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
dikaitkan dengan penggunaan stellarium pada materi pokok hubungan tata

surya.

Tes dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan
untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah kedua kelompok dikenai perlakuan. Tes ini dilakukan

dengan memberikan perlakuan berupa pemberian soal dalam bentuk pilihan
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ganda. Sebelum dilakukan tes, soal terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas
uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat keasahihan yang
meliputi validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda dari tiap-

tiap butir soal.

Hasil tes tersebut digunakan sebagai data akhir untuk membandingkan
kemampuan pemahaman materi tata surya akibat dari perlakuan yang berbeda
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes tersebut
dapat diketahui hasil belajar siswa yang menggunakan aplikasi stellarium dan

yang menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain True Experimental Design
(eksperimen yang betul-betul) yaitu jenis eksperimen yang dianggap sudah
baik karena sudah memenuhi persyaratan, yang dimaksud dengan persyaratan
dalam eksperimen adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenal
eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Kelompok lain yang disebut
kelompok pembanding atau kelompok kontrol ini akibat yang diperoleh dari
perlakuan dapat diketahui secara pasti karena dibandingkan dengan yang tidak

mendapat perlakuan.

Desain penelitian yang akan digunakan peneliti selama penelitian
adalah Pretest-Posttest Control Group Design, dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara purposive sample, kemudian diberi pretest

untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok

eksperimen tidak berbeda secara signifikan (Sugiyono, 2008: 76).

Table 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan | Pelaksana | Posttest
Kelompok Eksperimen | T1 X P T2
Kelompok Kontrol T1 Y P T2
Keterangan :

X = Media Pembelajaran Stellarium

Y = Model Pembelajaran Konvensional (Ceramah)

P = Peneliti

Tl = Pretest

T2 = Posttest

Langkah — langkah yang dilakukan Peneliti pada saat penelitian
adalah sebagai berikut :
1. Memilih subjek penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan
sample dengan purposive sample dari suatu populasi.
2. Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan
dengan menggunakan aplikasi stellarium untuk kelas eksperimen dan

model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
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3. Membuat instrumen penelitian meliputi menyusun Kkisi-Kisi tes dan
membuat instrumen tes uji coba berdasarkan Kisi-kisi yang telah
disusun.

4. Menganalisis data hasil instrumen tes uji coba untuk mengetahui taraf
kesukaran, daya pembeda soal, validitas dan reliabilitas butir soal.

5. Menetapkan instrumen penelitian yang akan digunakan.

6. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peserta didik pada kelas eksperimen menggunakan aplikasi stellarium
dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

7. Melaksanakan tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

8. Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian pada
sampel.

9. Menganalisis atau mengolah data yang yang telah dikumpulkan dengan
metode yang telah ditentukan.

10. Menyusun dan melaporkan hasil penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati ( Sugiyono, 2008: 102).
Penelitian ini akan menggunakan materi tes yaitu materi tata surya. Bentuk
instrumen yang digunakan adalah lembar soal objektif untuk menilai ranah

kognitif.

32



1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuai instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.

Rumus yang digunakan adalah rumus yang dikemukakan oleh
Pearason, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai

berikut :

r, = EAEHEY _ (arikunto,2012: 87)
¥ R -G -

Keterangan :
7., = Koefisien korelasi skor butir soal dan skor total
N = Banyaknya subjek
2X = Banyaknya butir soal
¥ =Jumlah skor total
2XY¥ = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
¥X?* = Jumlah kuadrat skor butir soal

¥¥? = Jumlah kuadrat skor total

33



Hasil perhitungan ., dikonsultasikan pada tabel, jika 7., >7.qpe

maka butir soal tersebut valid. Koefisien korelasi selalu t